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Abstract  

 

Stunting is a health problem in Indonesia. The government 2017 launched the program National Action Plan 

for handling stunting at the national, regional, especially village the program is wrong one of them is 

preventing stunting that occurs in the community. Because most people don't understand correctly regarding 

stunting, and assume that stunting or dwarfism is a term commonly used in society as a hereditary factor. This 

community service activity is to increase knowledge and understanding as well as the role of pregnant women 

in prevention and detection programs It is hoped that early stunting in toddlers will directly motivate pregnant 

women to take part in ensuring these  children receive good nutritional intake, especially during pregnancy 

up to 1000 days of age, as well as pay attention to the growth and development of their children so that their 

growth and development can be optimal. The method used is interactive lectures and questions and answers 

to pregnant women about prevention and how to assess/early detect stunting in toddlers using observation and 

data collection techniques pre-test with the aim of determining whether or not this educational activity is 

necessary. Analysis of pre-test and post used test to determine whether there is a change in understanding 

about prevention and how to assess/early detection of stuntig in toddlers. The results of educational activities 

for pregnant women in Selo Village, Boyolali Regency, have an effect on increasing pregnant women's 

understanding of prevention and how to assess/early detection of stunting in toddlers. 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi yang 

disebebkan karena kekurangan asupan gizi yang 

baik dalam waktu bayi masa 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK) yang merupakan masa yang 

paling krisis. Sehingga dapat mengakibatkan 

gangguan pertumbuhan pada anak seperti tinggi 

badan anak lebih rendanh atau pendek (kerdil) dari 

standar usiannya. Keaddan stunting ini ditunjukkan 

dengan nilai z score tinggi badan menurut usia 

(indeks TB/U) kurang dari 2 SD berdasarkan 

standar WHO.  

Stunting merupakan kondisi dimana tinggi 

badan seseorang lebih pendek dibanding dengan 

tinggi badan orang lain pada umumnya 

(Kementrian Desa Pembangunan, 2017). Kondisi 

Stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor gizi buruk, kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi, 

masih terbatasnya layanan kesehatan, masih 

kurangnya akses kepada makanan begizi dan 

kurangnya akses air bersih dan sanitasi(Yuwanti et 

al., 2021). 

Di Indonesia kejadian stunting pada balita 

masih tinggi. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2021 

menunjukkan sekitar 21,6% balita mengalami 

stunting. Angka ini menjadikan stunting di 

Indonesia sebagai masalah berat karena 

rekomendasi WHO untuk kejadian stunting pada 

anak ialah kurang dari 14%, apabila prevalensi 

stunting sebesar masih 20-30% maka 

dikategorikan dalam masalah berat. 

Tingginya angka kejadian stunting menjadi 

perhatian pemerintah. Beberapa penyebab stunting 

itu sendiri adalah kurangnya asupan yang diserap 

oleh tubuh mulai dari masih didalam kandungan 

sampai dengan setelah lahir, kurangnya akses ke 

pelayanan kesehatan, kurangnya akses air bersih 

dan sanitas(Fitriani et al., 2022). Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya pencegahan stunting dengan 

perbaikan pola makan, pola asuh dan 

sanitasi(Hamzah & B, 2020).  

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh 

stunting diantaranya adalah jangka pendek adalah 

terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, 

gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan 

metabolism dalam tubuh, dalam jangka panjang 
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akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah 

menurunnya kemampuan kekebalan tubuh 

sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk 

munculnya penyakit diabetes, kegemukan penyakit 

jantung dan pembuluh darah, kanker stroke dan 

disabilitas pada usia tua(Azrimaidaliza et al., 

2020).  

Pemasalahan pada desa bermula dengan 

banyaknya ibu hamil yang tidak mengetahui 

tentang pencegahan dari stunting pada balita, 

bahwa diwilayahnya terdapat ibu hamil yang cukup 

banyak. Ibu hamil diwilayah tersebut belum pernah 

mendapatkan edukasi tentag pencegahan stunting 

pada balita sehingga belum memahami bagaimana 

cara mencegah terjadinya stunting pada balita. 

Diperlukan upaya positif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil bagaimana cara pencegahan 

stunting pada balita(Fitriani et al., 2022). Peran 

petugas kesehatan harus ditingkatkan untuk 

mencapai perbaikan pengetahuan. Salah satu usaha 

yang ditawarkan oleh pengusul untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil adalah 

dengan pemberdayaan ibu hamil . Selama ini, 

pencegahan stunting pada balita belum ada usaha-

usaha yang positif untuk melibatkan ibu hamil 

secara maksimal dalam peningkatan 

pengetahuan(Sundari et al., 2022).  
Pemberdayaan ibu hamil belum sepenuhnya 

diterapkan. Setelah dilakukan diskusi/musyawarah 

dengan mitra, maka permasalahan mitra secara 

umum adalah: 1) Belum pernah diberikannya 

penyuluhan tentang pencegahan stunting pada 

balita, 2) Pengetahuan ibu hamil yang kurang 

tentang pentingnya pencegahan stunting pada 

balita. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan 

ini yaitu mengidentifikasi pengetahuan ibu hamil 

tentang pencegahan stunting pada balita, 

memberikan pengetahuan ibu hamil tentang 

pencegahan stunting pada balita, menghasilkan 

produk poster dan leaflate pencegahan stunting 

pada balita, Mengajarkan kepada ibu hamil 

melakukan pencegahan stunting pada balita. 

 

2. KAJIAN LITERATUR  

1) Definisi Ibu Hamil 

Ibu hamil merupakan wanita yang 

mengandung dimulai dari konsepsi sampao 

lahirnya janian, pada proses ini kehamilan 

dilakukan dengan cara adanya pemantauan 

kehaliman dalam upaya mencegah 

terjadinya komplikasi atau masalah pada ibu 

dan janin dalam kandungannya.  

 

2) Defisni Stunting 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada 

anak usia diawah 5 tahun atau balita, akibat 

dari terjadinya stunting atau kekurangan gizi 

kronis terutama dalam seribu hari pertama 

kehidupan (HPK), yang dapat dilihat dari 

panjang badan atau tinggi badan di bawah 

anak seusiannya (Kemenkes RI., 2021).  

3) Pantang Makan 

Beberapa makanan yang tidak dianjurkan 

untuk dikonsumsi seperti makanan yang 

bersoda yang apabila dikonsumsi dalam 

jangka waktu lama dapat menyebabkan 

masalah kesehatan, makanan yang 

mengandung bahan pengawet dan kadar gula 

yang sangat tinggi juga dapat 

mengakibatkan peningkatan berbagai resiko 

kesehatan pada anak sejalan dengan 

penelitian Yuwanti 2021 , bahwa intake 

makanan dan ketahanan pangan dalam 

keluarga mempengaruhi kejadian stunting 

pada anak dibawah usia lima tahun (Yuwanti 

et al., 2021).  

4) Pencegahan Stunting 

Pencegahan stunting dapat dicegah agar 

menjadi anak berkualitas dalam 

perkembangannya seperti asupan gizi yang 

cukup, layanan kesehatan dan perawatan, 

dan sanitasi pendidikan dan psikososial. 

Salah satu yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak adalah dipengaruhi oleh 

pengetahuan orangtua akan pentingnya 

status gizi yang baik. Serta permasalahan 

yang di hadapi oleh mitra adalah sebagai 1) 

minimnya pemahaman mengenai 

pencegahan stunting, 20 tngginya kasus 

stunting, 3) minimnya peran pendidikan 

keluarga dalam era digital, 4) belum pernah 

diadakan edukasi pencegahan stunting. 

Setelah terjadinya permasalahannya maka 

solusi akan dilaksankannya PKM ini dapat 

1) memberikan informasi pelatihan 

mengenai pencegahan stunting, 2) 

memberikan informasi dan pelatihan 

mengenai penanaman agama dalam 

keluarga, 3) memberikan informasi dan 

pelatihan mengenai penanaman budaya dan 

pemanfaatan metode literasi dalam 

parenting. Sedangkan target luaran dalam 

kegiatan ini adalah meningkatnya 

pengethauan dan kemampuan peserta dalam 

hal parenting dan pencegahan stunting.  
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5) Manfaat Edukasi 

 

3. METODE  

Pada kegiatan pengabdian ini merupakan 

kegiatan edukasi kepada ibu hamil yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan terkait pecegahan 

stunting pada balita yang dilaksanakan di Desa 

Selo Boyolali. Sasaran dalam kegaitan edukasi ini 

merupakan ibu hamil dalam edukasi pencegahan 

stunting pada balita. Kegiatan edukasi ini 

dilaksanakan pada hari 11 November 2023, yang 

dihadiri oleh 18 ibu hamil.  

Metode yang dilakukan pada pengabdian ini 

adalah ceramah interaktif dan Tanya jawab kepada 

ibu hamil tentang pencegahan dan cara menilai 

atau melakukan deteksi dini tentang stunting pada 

balita dengan teknik pengumpulan data observasi 

dan pre test dengan tujuan untuk menentukan 

perlunya atau tidaknya kegiatan edukasi 

pencegahan ini. Dari hasil analisa data pre test dan 

post test untuk mengetahui ada tidaknya perubahan 

maka adanya pemahaman tentang pencegahan dan 

cara menilai atau deteksi dini stunting pada balita.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis pengetahuan ibu hamil 

sebelum diberikan edukasi pencegahan stunting 

didapatkan data bahwa dari 18 ibu hamil, hampir 

seluruhnya (55,5%) ibu memiliki pengetahuan 

yang kurang. Pengetahuan terjadi karena hasil tahu 

dari merasakan sesuatu melalui panca indera 

seperti penglihatan, pengecap, pendengaran, 

peraba,dan penciuman.  

Setelah diberikan edukasi pencegahan 

stunting pengetahuan ibu menjadi semakin 

meningkat menjadi baik dengan begitu ada 

pengaruh antara pemberian edukasi dengan 

pengetahuan ibu hal ini dibuktikan dengan seluruh 

ibu hamil ini dibuktikan dengan seluruh ibu hamil 

(94,4%) pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting menjadi  baik.  

o 

Tabel 4.1 Tingkat Pengetahuan   

No Jenis PTM 
Jumlah 

Pre  % Post  % 

1 Pengetahuan 

Kurang  

10 55,5 8 44,4 

2 Pengetahuan 

Baik 

1 5,6 17 94,4 

 

 Dapat di ketahui bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan terkait dengan 

pemberian edukasi saat melakukan kegiatan pre 

test dan post test. Pada saat pre test tingkat 

pengetahuan ibu dengan kategorik kurang adalah 

sebanyak 10 orang (55,5%), sedangkan dengan 

kategorik baik hanya 1 orang (5,6%). Pada saat 

post test tingkat pengetahuan dengan kategorik 

kurang 8 orang (44,4%), mitra dengan pengetahuan 

baik setelah diberikan edukasi sebanyak 17 orang 

(94,4%).  

Hal ini sejalan dengan hasil PKM Maya 

2021 dan Sundari 2022 dimana edukasi 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting melalui pemberdaya 

peningkatan ekonomi, selain itu sejalan juga 

dengan hasil penelitian Munir (2022) edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap terhadap pencegahan stunting. 

Dokumentasi kegiatan pengmas berupa 

gambar (Jpg) dengan jumlah foto maksimal 3 foto  

    
 

 
Gambar 4.1 Dokumentasi kegiatan pengmas 

(Upaya Pemberian Edukasi Pada Ibu Hamil 

Dalam Pencegahan Stunting Pada Bayi)  
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kuisioner dapat 

disimpulkan bahwa edukasi pencegahan stunting 

pada balita di Desa Selo boyolali berpengaruh pada 

peningkatan pemahaman ibu hamil terhadap 

pencegahan dan cara menilai atau melakukan 

deteksi dini stunting pada balita. Adanya 

peningkatan dan pemahamana ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan edukasi pencegahan stunting 

telah sukses dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

mencegah terjadinya stunting di Desa Selo 

Boyolali.  

 

6. UCAPAN TERIMAKASIH  

Terima kasih kepada kelompok kader ibu 

hamil di Desa Selo Boyolali yang sudah berkenan 

menjadi mitra dalam PKM kami semoga dapat 
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memberikan hal manfaat untuk lingkungan dan 

masyarakat.  
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